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Abstract 
Community empowerment is a crucial strategy for increasing self-reliance in facing current 
social and economic challenges. One crucial aspect of this empowerment is the 
development of skills and expertise that can directly benefit the community. Soap, a daily 
necessity, is generally produced through a chemical process. Soap consists of a mixture 
of several chemicals processed through a transesterification or saponification reaction. 
Currently, there are various types of soap available, and if the ingredients are not used 
appropriately, they can cause side effects, such as dry skin or irritation. The purpose of this 
outreach program is to provide training in making solid soap within the Kuttab Al Fatih (KAF) 
Gedebage Islamic boarding school environment, to achieve economic independence, and 
to educate students about selecting the right, safe composition using natural ingredients. 
The results showed that the training participants were able to understand the soap-making 
process, select the appropriate and safe ingredient composition, and produce soap 
independently. Furthermore, a soap community was formed that receives regular 
mentoring, thereby reducing dependence on commercial products. 
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1. PENDAHULUAN  
Dalam menghadapi tantangan ekonomi dan sosial, pemberdayaan masyarakat 
menjadi sebuah strategi yang penting untuk meningkatkan kemandirian dan 
keberdayaan lokal (Setyawan dkk., 2025; Suaib, 2023; Salanti, 2022; Sari dkk., 
2022; Marlina dkk., 2024; Marlina dkk., 2026). Salah satu aspek penting dari 
pemberdayaan ini adalah pengembangan keterampilan dan keahlian yang dapat 
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat (Elwina dkk., 2019; Larasati & 
Arviani, 2022; Rachmawaty dkk., 2023; Panaungi dkk., 2022; Sari dkk., 2022). 
Sabun merupakan Fast Moving Consumer Goods (FMCG) yang rutin digunakan 
dalam kegiatan sehari-hari dan memiliki posisi strategis dalam perkembangan 
UMKM nasional (Sofyan dkk., 2025; Ariani dkk., 2025; Iskandar & Wahyudi, 
2025). Dengan jumlah penduduk Indonesia mencapai 278 juta jiwa (BPS, 2025) 
dan potensi pasar FMCG senilai Rp 500 triliun per tahun, sektor ini membuka 
peluang besar bagi pelaku usaha kecil dan menengah. Selain itu, Indonesia 
adalah produsen dan eksportir minyak kelapa sawit terbesar di dunia dengan 
pangsa produksi sawit sekitar 60 % sehingga sangat berpotensi menghasilkan 
berbagai produk komersial turunan minyak kelapa sawit, salah satunya sabun 
(Susilowati & Maulana, 2021; Pratomo & Saputra, 2022; Husin dkk., 2023).  
Dalam konteks ini, pelatihan pembuatan sabun telah menjadi salah satu cara 
yang efektif untuk memberdayakan ibu-ibu wali santri Kuttab Al Fatih Gede Bage 
agar mandiri secara ekonomi. Pelatihan pembuatan sabun menawarkan banyak 
manfaat praktis dan ekonomis. Dengan mempelajari proses pembuatan sabun 
secara mandiri, peserta dapat membuat produk yang sehat, aman, ramah kulit, 
mudah dibuat, dan terjangkau (Warnida & Sukawaty, 2021; Indrayani dkk., 2023; 
Sari dkk., 2022). 

Sabun merupakan produk yang berasal dari reaksi saponifikasi atau 
transesterifikasi antara minyak atau lemak dengan basa. Minyak/lemak 
merupakan senyawa trigliserida yang dapat mengalami hidrolisis oleh basa kuat 
seperti NaOH menjadi garam asam lemak (sabun) dan gliserol. Garam asam 
lemak atau sabun memiliki gugus hidrofilik yang suka air dan gugus hidrofobik 
yang dapat melarutkan lemak. Oleh karena itu, sabun memiliki sifat surfaktan 
yang mampu mengemulsikan lemak dan mengangkat kotoran. Reaksi 
saponifikasi dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Reaksi Saponifikasi 

Sumber lemak/minyak dapat diperoleh dari minyak nabati, lemak hewani, 
atau minyak jelantah (Anggraeni, 2024). Sumber minyak nabati yang banyak 
digunakan: minyak kelapa, minyak kelapa sawit, minyak zaitun, minyak jarak, 
minyak biji bunga matahari, dan minyak kedelai (Dewi dkk., 2024; Putra dkk., 
2024; Mapparessa dkk., 2023;  Setyowati dkk., 2022; Soni dkk., 2024). Komposisi 



Jurnal PUAN Indonesia                                                                                                                                            Vol. 8 No. 1 2026 
 

 

115 | P a g e  

 

sabun yang beredar di pasaran memiliki jenis yang bervariasi dan tidak sedikit 
yang menggunakan bahan tidak ramah lingkungan. Selain itu, penggunaan 
bahan sintetis tertentu dapat menyebabkan efek samping seperti kulit iritasi dan 
kering, terutama bagi individu yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap bahan 
kimia (Salim dkk., 2022). Reaksi alami saponifikasi menghasilkan sabun 
sekaligus gliserin. Sabun yang mengandung gliserin ini terbukti menutrisi kulit 
dengan baik, ramah di kulit, dan ramah lingkungan (Rachmawaty dkk., 2023; 
Riadi dkk., 2020).  

Lingkungan wali santri Kuttab Al Fatih Gede Bage memiliki potensi besar 
untuk dikembangkan melalui program pemberdayaan berbasis keterampilan. 
Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan produk 
berbasis kimia sederhana, seperti sabun, masih menjadi kendala. Oleh karena 
itu, diperlukan program pengabdian kepada masyarakat yang mampu 
memberikan edukasi sekaligus pelatihan praktis dalam pembuatan sabun padat 
berbahan alami. Produk juga dapat dijual secara lokal maupun di pasar yang 
lebih luas. Hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan keluarga mereka, tetapi 
juga memberikan rasa percaya diri dan kebanggaan atas keterampilan yang 
mereka kuasai.  

Oleh karena itu, pelatihan pembuatan sabun untuk ibu-ibu wali santri 
Kuttab Al Fatih Gede Bage yang selanjutnya menjadi “Komunitas Sabun Alami 
Newbie KAF GB”, bukan hanya sekadar tentang menghasilkan produk bernilai 
jual, tetapi juga pembentukan komunitas sebagai wadah berbagi pengetahuan, 
pengalaman, dan pengembangan usaha berbasis bahan ramah lingkungan. 

 
 

2. METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan oleh tim 

dosen dari Politeknik TEDC Bandung dan dilakukan di salah satu rumah peserta 
di Kompleks Citra Panyilekan , Bandung, Jawa Barat. Kegiatan dilaksanakan 
untuk 8 kelompok pada kurun waktu 26 November 2023 –16 Januari 2024. 
Metode pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi beberapa tahap diantaranya:  

1. Tahap persiapan 
a. Pengumuman dan sosialisasi rencana kegiatan 

Tahap ini dilakukan secara online melalui grup WhatsApp utama wali 
santri dengan menyebarkan eflyer. Pada tahap ini mulai terjaring wali 
santri yang berminat ikut kegiatan dan yang belum berminat. Peserta 
yang berminat dapat mendaftarkan diri melalui nomor kontak 
pendaftaran yang telah diinformasikan dalam eflyer.   

b. Pembuatan grup WhatsApp (WA) bagi calon peserta 
Setelah para calon peserta mendaftarkan diri untuk mengikuti 
kegiatan, semua calon peserta dikumpulkan dalam grup WhatsApp 
khusus peserta agar informasi kegiatan lebih efektif. 

c. Penentuan jadwal kegiatan dan sosialisasi teknis kegiatan 
Pada tahap ini dilakukan pendataan kembali peserta yang turut serta 
dalam kegiatan. Selain itu, dilakukan pula pengumuman kegiatan 
secara rinci, seperti jadwal kegiatan, tempat kegiatan, serta alat dan 
bahan yang disediakan dan yang boleh dibawa oleh peserta sebagai 
tambahan. 

2. Tahap penyuluhan 
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Pada tahap ini, tim penyuluh yang terdiri atas para dosen Politeknik TEDC 
menyampaikan ceramah berupa penjelasan mengenai sejarah sabun, 
tujuan dan motivasi pentingnya pembuatan sabun, pengertian dan variasi 
jenis sabun, metode pembuatan sabun, serta prosedur pembuatan 
sabun. Pada tahap ini juga diikuti dengan sesi tanya jawab dan praktik 
menggunakan kalkulator sabun sederhana. 

3. Tahap praktik 
Pada tahap ini, peserta melakukan praktik membuat sabun masing-
masing dengan pendampingan. Peserta juga diberikan keleluasaan untuk 
berkreasi dengan menambahkan pewarna dan motif sabun masing-
masing. Berikut adalah metode pembuatan sabun padat: 

a. Komposisi bahan yang diperlukan dihitung menggunakan kalkulator 
sabun 

b. Alat dan bahan disiapkan 
c. NaOH ditimbang, kemudian dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam 

air suling yang telah diukur volumenya, lalu larutan diaduk dan 
dibiarkan hingga suhu mencapai 30 –35oC.  

d. Minyak sawit dicampurkan dengan minyak kelapa dan minyak zaitun 
sesuai takaran 

e. Larutan NaOH dituang secara perlahan ke dalam minyak, lalu diaduk 
menggunakan hand mixer hingga keadaan “trace” (berjejak).  

f. Pewarna atau pewangi (optional) boleh ditambahkan 
g. Larutan sabun dimasukkan ke dalam cetakan 
h. Setelah 2-3 hari dilakukan pemotongan sabun 
i. Sabun disimpan di tempat sejuk dengan sirkulasi udara yang baik 

hingga berakhirnya masa curing (4 – 6 pekan). 
4. Tahap Evaluasi dan pendampingan 

Pada tahap ini, para penyuluh melakukan evaluasi pemahaman peserta 
dengan memberikan kuesioner sebelum dan setelah dilakukannya 
pelatihan pembuatan sabun, sedangkan pendampingan dilakukan daring 
melalui grup WhatsApp peserta selama masa curing sabun. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan dimulai dengan tahap persiapan. Setelah sosialisasi dan proses 

pendaftaran, ternyata antusiasme dari wali santri cukup banyak sehingga 
kegiatan penyuluhan tidak dapat dilakukan hanya dalam satu waktu saja. 
Mengingat keterbatasan tempat dan fasilitas, kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
dilakukan beberapa kali dengan membagi kelompok dan jadwal kegiatan. Jadwal 
kegiatan terbagi menjadi 8 hari dan 8 kelompok peserta dengan sebaran peserta 
seperti yang disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Pembagian Kelompok Peserta Pelatihan 

Kelompok 1 

28 November 2023 

5 orang 

Kelompok 2 

29 November 2023 

5 peserta 

Kelompok 3 

30 November 2023 

5 peserta 

Kelompok 4 

8 Desember 2023 
9 peserta 

Kelompok 5 Kelompok 6 

9 Desember 2023 

Kelompok 7 Kelompok 8 
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9 Desember 2023 

7 peserta  

6 peserta 13 Desember 2023 

8 peserta 

16 Januari 2024 

10 peserta 

Tingginya jumlah peserta yang mengikuti kegiatan menunjukkan bahwa 
keterampilan berbasis produk rumah tangga memiliki daya tarik yang tinggi di 
kalangan wali santri. Antusiasme peserta terlihat sejak tahap pendaftaran hingga 
pelaksanaan praktik, di mana peserta aktif bertanya mengenai formulasi minyak, 
keamanan penggunaan NaOH, serta peluang pengembangan produk sabun 
menjadi usaha rumahan. Tingginya partisipasi ini menunjukkan bahwa 
masyarakat memiliki kebutuhan terhadap pelatihan keterampilan aplikatif yang 
dapat diterapkan langsung dalam kehidupan sehari-hari maupun sebagai 
peluang usaha skala kecil. 

Tahap selanjutnya adalah tahap penyuluhan. Pada tahap ini dilakukan 
penyampaian materi serta praktik menggunakan kalkulator sabun sederhana. 
Adapun tampilan kalkulator sederhana ynag digunakan tersaji pada Gambar 2. 
Penggunaan kalkulator sabun sederhana dalam pelatihan memberikan 
pengalaman baru bagi peserta dalam menentukan formulasi bahan secara tepat 
dan aman. Sebelum pelatihan, sebagian peserta belum mengetahui bahwa 
setiap jenis minyak memiliki nilai saponifikasi yang berbeda sehingga 
memerlukan jumlah basa yang berbeda pula. Setelah praktik menggunakan 
kalkulator sabun, peserta menjadi lebih memahami pentingnya ketetapan 
komposisi dalam menghasilkan sabun yang aman digunakan pada kulit. 
Penggunaan alat bantu sederhana ini juga meningkatkan kepercayaan diri 
peserta untuk melakukan formulasi sabun secara mandiri di rumah. 

 

 

Gambar 2. Tampilan Kalkulator Sabun 

 

Pelaksanaan pembuatan sabun padat dilaksanakan bertahap sesuai 
jadwal kelompok yang telah ditentukan. Dokumentasi kegiatan disajikan pada 
Gambar 3 dan produk sabun yang dihasilkan tersaji dalam Gambar 4. 
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Gambar 3. Proses Pembuatan Sabun Padat 

 

 

 

Gambar 4. Varisi Produk Sabun yang Dihasilkan Peserta 

Tahap berikutnya adalah evaluasi pemahaman peserta berupa kuesioner 
yang diberikan sebelum dan setelah pelatihan pembuatan sabun dilakukan. Data 
hasil evaluasi disajikan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pelatihan Pembuatan Sabun 

No.  

Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Sebelum 
Pelatihan 

Setelah 
Pelatihan 

Ya 
(%) 

Tidak 
(%) 

Ya 
(%) 

Tidak 
(%) 

1. Apakah pernah dilakukan pelatihan 
pembuatan sabun? 

0 100 100 0 

2. Apakah Anda mengetahui perbedaan 
sabun alami dengan sabun 
konvensional? 

26,8 73,2 100 0 

3. Apakah Anda mengetahui tentang 
bahan yang bisa digunakan untuk 
membuat sabun alami? 

7,1 92,9 100 0 
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4. Apakah Anda sudah pernah membuat 
sabun padat alami? 

7,1 92,9 100 0 

5. Apakah Anda sudah bisa 
menggunakan kalkulator sabun? 

0 100 100 0 

 

 

No.  

Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Sebelum 
Pelatihan 

Setelah 
Pelatihan 

Ya 
(%) 

Tidak 
(%) 

Ya 
(%) 

Tidak 
(%) 

6. Apakah menurut Anda pelatihan ini 
bermanfaat? 

89,3 10,7 100 0 

7. Apakah Anda setuju jika dilakukan 
pembuatan sabun bersama-sama 
secara berkala untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi dan keluarga? 

80,4 19,6 100 0 

8. Apakah Anda tertarik untuk membuat 
sabun padat dari minyak yang 
berbeda untuk mengambil manfaat 
dari minyak tersebut? 

26,8 73,2 100 0 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 2, peserta mendapatkan 
pengalaman baru dengan adanya pelatihan pembuatan sabun padat. 
Sebelumnya, peserta tidak mengetahui perbedaan sabun alami dengan sabun 
konvensional serta komposisi bahan yang digunakan dalam pembuatan sabun 
tersebut. Walaupun sebelum pelatihan sebanyak 7,1% peserta sudah memiliki 
pengalaman dalam membuat sabun padat, mereka belum mengaplikasikan 
perhitungan formulasi yang tepat menggunakan kalkulator sabun. Setelah 
kegiatan, sebanyak 100% peserta mampu menggunakan kalkulator sabun. 
Pelatihan pembuatan sabun ini memiliki manfaat bagi peserta karena sebanyak 
100% peserta menjawab bahwa pelatihan ini bermanfaat dan para peserta setuju 
apabila dilakukan pembuatan sabun bersama-sama secara berkala untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Pendampingan terus dilakukan selama masa 
curing sabun selesai dan sabun siap digunakan. Pada awalnya ada beberapa 

peserta yang masih ragu menggunakan sabun yang telah dibuat sendiri. Namun, 
setelah melihat kesan dan antusiasme dari peserta lain yang telah 
mengaplikasikan dan merasakan sendiri manfaat sabun buatan sendiri, akhirnya 
seluruh peserta telah menggunakan sabun buatan sendiri dan mengambil 
manfaatnya. 
 Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga memberikan 
wawasan kepada peserta mengenai potensi ekonomi dari produk sabun alami. 
Produk sabun padat memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai produk 
usaha rumahan karena bahan bakunya relatif mudah diperoleh dan proses 



Jurnal PUAN Indonesia                                                                                                                                            Vol. 8 No. 1 2026 
 

 

120 | P a g e  

 

pembuatannya dapat dilakukan dengan peralatan sederhana. Dengan adanya 
keterampilan ini, peserta memiliki alternatif kegiatan produktif yang berpotensi 
membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga maupun menjadi sumber 
pendapatan tambahan. 
 Pembentukan “Komunitas Sabun Alami Newbie KAF GB” menjadi salah 
satu indikator keberlanjutan program pengabdian yang telah dilakukan. 
Komunitas ini berfungsi sebagai wadah berbagi pengalaman, diskusi formulasi, 
serta sarana pendampingan antarpeserta setelah pelatihan selesai dilaksanakan. 
Pendekatan berbasis komunitas dinilai efektif untuk menjaga motivasi peserta 
untuk terus mempraktikkan keterampilan yang telah diperoleh sekaligus 
memperkuat jejaring sosial antarsantri. 

Pelatihan pembuatan sabun alami juga memberikan edukasi mengenai 
penggunaan bahan yang lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan beberapa 
produk komersial yang mengandung bahan sintesis tertentu. Melalui kegiatan ini, 
peserta diperkenalkan pada konsep pemanfaatan minyak nabati dan pentingnya 
memilih bahan yang aman bagi kulit maupun lingkungan. Dengan demikian, 
kegiatan tidak hanya berkontribusi pada peningkatan keterampilan masyarakat, 
tetapi juga mendukung peningkatan kesadaran terhadap produk yang lebih 
berkelanjutan.  
 
 

4. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat telah berhasil meningkatkan 

pengetahuan peserta dalam pembuatan sabun padat alami berbasis minyak 
nabati. Peserta mampu memahami formulasi bahan, menggunakan kalkulator 
sabun sederhana, serta mempraktikkan proses pembuatan sabun secara mandiri. 
Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga mendorong 
terbentuknya komunitas berbasis pemberdayaan yang berpotensi mendukung 
kemandirian ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 
 
 

5. SARAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan sabun padat alami sebaiknya dilakukan 
secara berkelanjutan dan terprogram agar keterampilan peserta dapat terus 
berkembang. Pendampingan lanjutan diperlukan terutama dalam pengembangan 
formulasi sabun, teknik pengemasan produk, serta strategi pemasaran sederhana 
sehingga produk yang dihasilkan memiliki nilai tambah ekonomi. 

Selain itu, pelatihan berikutnya dapat dikembangkan pada pembuatan 
produk turunan lainnya, seperti sabun cair, shampoo padat, atau produk 
pembersih ramah lingkungan berbasis bahan alami. Kegiatan lanjutan juga dapat 
diarahkan pada pemanfaatan limbah minyak jelantah sebagai bahan baku 
alternatif untuk mendukung konsep ekonomi sirkular dan pengurangan limbah 
rumah tangga. 
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